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A. Latar Belakang
Manajemen peserta didik adalah seluruh proses taegiayang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja senfainp@n secara kontinu
terhadap seluruh peserta didik (dalam lembaga Yemgangkutan) agar dapat
mengikuti proses PBM dengan efektif dan efisien.

Proses PBM juga disebut dengan pendidikan, sedangkaurut UU No.

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioraldidikan adalah

“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan substmar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamapangendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kgtlamyang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negdra”.

Untuk mengembangkan ketrampilan yang dibutuhkarrasego siswa
selain pendidikan formal juga ada pendidikan nanfdr yaitu berfungsi sebagai
pengganti, penambah atau pelengkap pendidikan fordedam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikanformal berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekpada penguasaan
pengetahuan dan ketrampilan fungsional serta pebgegan sikap dan
kepribadian professional.

Di dalam proses belajar mengajar juga perlu diadderja sama antar
peserta didik. Kerjasama beberapa orang yang megraptujuan sama disebut

organisasi. Dari kelompok kerjasama yang pada myalaederhana, semakin
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berkembang manusia itu semakin terdorong untuk mg&atkan bentuk
organisasinya untuk menjawab tantangan dalam mdmembutuhan sosial
dalam kehidupannyf.

Di sekolah, peserta didik biasanya berorganisaslalon kegiatan
ekstrakurikuler, sedangkan ekstrakurikuler adalagidan pelajaran yang
diselenggarakan diluar jam pelajaran biasa.

Pengalaman sebagian siswa secara langsung dipera&diui materi
pelajaran sebagaimana ditetapkan dalam kurikulumsarbping itu sebagian
besar lainnya pengalaman di luar kegiatan sekdldbh karena itulah agar
pengalaman di luar sekolah itu, tidak merusak ysteigh di terima melalui
kurikulum, perlu dilakukan usaha mengendalikannyar anenjadi kegiatan yang
terarah. Pengalaman langsung yang dikendalikanlaekaontuk membentuk
pribadi seutuhnya itu disebut kegiatan ekstrakueiku

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tamiada luar jam
pelajaran baik dilakukan diluar sekolah ataupun sdkolah, yaitu untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia gamki peserta
didik.®

Kegiatan ekstrakurikuler biasanya dilaksanakanlaetpulang sekolah
yaitu di sore hari. Kegiatan ekstrakurikuler disthadakan untuk mendorong
kegiatan belajar mengajar.

Teater dipungut dari bahati#ater yang berarti gedung pertunjukan atau
dunia sandiwara. Kat@eater dari bahasa Inggris itu diambil dari bahasa Yunani
theatron yang artinya takjub melihat. Dewasa ini kata tea@mpunyai dua
makna. Pertama teater yang berarti gedung pertanjukyaitu tempat

diselenggarakannya suatu pertunjukan. Kedua bdatiknan yang dipentaskan
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didepan orang banyak. Teater juga sering diselarmardan sandiwara. Drama
berarti gerak (dalam bahasa Yunahnam) yaitu tontonan yang menunjukkan
percakapan (dialog) dan gerak gerik para pemainting@k dipanggung.
Percakapan dan gerak gerik itu memperagakan cenitalis dalam naskah.
Sedang sandiwara berasal dari bahasa Jawa. Sawgdbgearti rahasia dan warah
yang berati ajaran. Sandiwara berarti ajaran yaapaikan secara rahasia atau
tidak terang-terangan. Mengapa? Karena teater agben mengandung
pesan/ajaran (terutama ajaran mofal).

Teater merupakan hiburan yang didalamnya terkandamyak nilai-
nilai diantaranya kritik politik, sosial, ekonondan yang tak kalah pentingnya
adalah nilai pendidikan Islam. Dalam menonton skbpamentasan teater
diperlukan kejelian dari penonton sehingga dapanatami apa saja isi yang
terkandung dalam pementasan, sehingga dapat mdetpgrelajaran setelah
menonton pementasan tersebut.

Teater telah menjadi kodrat manusia karena ia telehjadi ekspresi
keberadaan kebudayaan manusia, pada kenyataanmysieselah melakukan
gerakanteatrikal dalam kehidupan sehari-hari (dunia ini panggungliseara),
dan teater juga dapat bersifat sebagai wacanaifidasit diri atas persoalan
zaman atau atas persoalan manusia itu sendiri unarkbangun budaya yang
lebih baik. Seperti ungkapan dari seniman sekaltgagerawan Indonesia Putu
Wijaya mengatakan:

“Teater itu adalah peristiwa spiritual, di mataa#anyak sekali hal yang
dapat dilakukan dalam teater, karena krisis terbgmag sedang dihadapi
oleh negara Indonesia menurut pemahaman saya akladah spiritual,
teater bisa menjadi senjata moral untuk menghaaourk
ketidakseimbangan spiritual itu, bersama agamadigidsan menjadikan
manusia lebih beradab".

Dari ungkapan di atas dapat diambil kesimpulan laapara pekerja teater
(istilah untuk orang yang berkecimpung dalam due&er) ingin membuktikan
bahwa mereka tidak hanya mempunyai sikgyportunity seperti kemaki, gagah-
gagahan, keminter”, dan lain-lain, akan tetapi mereka mempunyai fesn anisi
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yang jelas dan positif dalam interaksi kebudayaan geradaban masyarakat
dalam bertingkah maupun berkarya.

Teater merupakan kesenian yang mempunyai nilarndms yaitu berupa
nilai otonom (bukan berarti terpisah dari nilai kklpan), kecuali sebagai hiburan
teater juga mempunyai nilai kehidupan yang besareria dapat memperhalus
dan memperkaya batin manusia. Seorang seniman aegpailih tema atau judul
lakon yang akan dipentaskan mulai dari cinta kasgama manusia, kebobrokan
moral, kepincangan sosial, kebengisan manusia,ugegpan manusia, dan
hubungan dengan mahluk yang maha tinggi (Tuhamw8eema tersebut dapat
diolah dengan bagus agar dapat mengena pada séeadam)’

Pemain teater atau drama sebelum mementaskan sak@tumnya telah
melalui proses panjang yaitu lewat latihan. Di laimi proses penanaman
pendidikan akhlak terjadi karena para pemain halasat menghayati setiap
tokoh yang dilakoninya dengan penuh penghayatarmgatermerbagai cara di
antaranya melalui observasi, olah rasa, olah getak, vokal. Kesemuanya yang
pada intinya ialah nantinya pemain sadar akanydirdan menemukan kehidupan
diluar dirinya. Dan lama kelamaan dapat mengubklpspemain teater untuk
lebih peka terhadap sesuatu di luar dirinya. Dilainproses pendidikan akhlak
terjadi. Dan tahap selanjutnya pesan moral (penanahlak) itu disampaikan
orang lain lewat pementasan.

Menurut Abuddin Nata akhlak ialah perbuatan yarigkdkan dengan
mudah dan tanpa pemikiran. Namun, perbuatan terselaln mendarah daging
dan melekat dalam jiwa, sehingga saat melakukarbuptan tidak lagi
memerlukan pertimbangan dan pemikitan.

Maka pendidikan akhlak sebagai fondasi ajaran Istaenupakan jalan
terpenting untuk memecahkan masalah-masalah sgmig ada. Itu berkaitan
dengan kehidupan manusia yang berhubungan dengadanTdan sesama
makhluk-Nya.

Masalah akhlak yang berkaitan antara manusia satgash manusia yang
lain mempunyai hubungan ketergantungan yang taktd#ipilangkan. Interaksi
dalam masyarakat akan berjalan dengan baik mandkédan pergaulan hidup

memegang nilai-nilai Islam dengan benar. Islam ragmgkewajiban antara
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Muslim satu dengan lainnya agar saling berakhlakriah sehingga tercapailah
pola pergaulan yang harmonis.

Akhlak terhadap manusia secara umum yang dijadik@loman
pergaulan dalam masyarakat yakni: tidak menyatati anerugikan orang
lain; baik dengan perbuatan maupun ucapan, bet&akadhu dan jangan
sekali-kali menyombongkan diri terhadap orang-oratigekitarnya,
menghormati orang yang tua dan mengasihi oranggosang lebih
muda, menghadapi manusia dengan muka yang jerremetihara hak
dan kehormatan orang lain, berlaku jujur, bertanggjawab dan dapat
dipercaya, suka menolong (bersikap dermawan), galiasehat-
menasehati dalam kebaik&n.

Dalam dinamika semacam itu, berbagai metode péppagiakan sebagai
alternatif pemecahan. Posisi ini berhadapan dengarersal ajaran Islam yang
selalu bisa mengimbangi perkembangan zaman, sehipggeliti memandang
pentingnya metode alternatif untuk menanamkan -nilai pendidikan Islam.
Analisis mengenai sasaran pendidikan Islam sedamiah memerlukan sistem
pendekatan, orientasi, model yang sejalan dengakteaistik (ciri-ciri) sasaran
yang hendak di deskripsikan, dan dijelaskan.

Salah satu metode alternatif untuk mengatasi pedatasn diatas yaitu
dengan teater. Karena dalam teater kita akan medamkehidupan yang indah,
dan keindahan itu akan mewujudkan kebahagiaandi@gya dan orang lain.

Di MAN Model Kendal, selain menggunakan kegiatastedkurikuler itu
sebagai tempat belajar, mengembangkan potensi, ergakbakhlakul karimah,
juga menggunakan kegiatan ekstra tersebut sebagaiasuntuk merefresh otak
peserta didik, karena mereka sudah terlalu pustag bahkan bosan karena
melihat suasana kelas yang sama.

Di dalam kegiatan kelompok Teater STESA MAN Modekndal
terdapat beberapa latihan dasar, seperti: olah volkh gerak, olah rasa. Latihan

dasar tersebut juga dapat membantu meningkatkalnbletegar, dan membentuk
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akhlakul karimah, terutama dalam olah rasa. Makdat rasa tersebut adalah
bagai mana kita bisa mengolah perasaan kita. Sebag@h adalah ketika kita
sedang berperan sebagai pengemis, bukan hanyaupaken kostum saja, tetapi
bagaimana kita bisa benar-benar menghayati persebigt. Hasil dari olah rasa
bisa dikatakan bukan hanya memerankan, tetapi inagai kita bisa menjadi.

Ketika kegiatan ekstrakurikuler diolah dengan baigka sangat besar
kemungkinan tujuan yang diinginkanpun akan tercafdangolah kegiatan yaitu
kita merencanakan kegiatan apa saja yang akarsditakan, lalu kita membuat
jadwal kegiatan supaya kegiatan yang dilaksanalauaritan, mengatur waktu
latihan dan usahakan tidak telat saat latihan, neetolx struktur organisasi
supaya ada yang bertanggungjawab saat kegiatamnbsung, melengkapi
segala fasilitas, mengurus pendanaan atau budgegevaluasi setiap kegiatan
yang telah selesai dilaksanakan.

Orang yang bertugas untuk mengontrol semua kegjatag berlangsung
adalah pelatih, pelatih disini bukan hanya sekedh@iatin supaya pandai
berteater tetapi juga membuat bagaimana caranyayaupegiatan yang
dilaksanakan membawa dampak positif dan bermardfmadsa depan. Selain
pelatih siswa yang mengikutipun juga harus ikut goerrol, mereka harus
mengontrol diri agar proses kegiatan berjalan detayacar.

Melalui manajemen kegiatan ekstrakurikuler teatelolpok STESA
juga diyakini mampu membantu pembentukan akhlaguim@h siswa yang
mengikuti kegiatan tersebut.

Yang dimaksud akhlaqul karimah disini bukan semuhblag-akhlaq
mulia, akan tetapi hanya dalam ruang lingkup sdkojaitu hal-hal yang kita
laksanakan di sekolah. Contoh tidak terlambat kalaék tidak membolos, tidak
mencontek, mengucapkan salam ketika masuk kelasjapa ketika berpapasan
dengan orang lain walau sekedar dengan senyum.

Dengan adanya ekstrakurikuler diharapkan mampu njang

berjalannya proses belajar yang baik, karena betaggupakan proses penting



bagi perubahan perilaku manusia dan belajar jugecakeip segala sesuatu yang
dipikirkan dan dikerjakan. Dan ketika proses bel#ja tercapai maka perilaku
manusia atau siswa itupun akan berubah, yaitu mexkijlaqul karimah'?

Antara manajemen kegiatan ekstrakurikuler teategde pembentukan
akhlakul karimah ada kaitannya. Karena ketika kitalaksanakan kegiatan
sesuai dengan apa yang kita rencanakan maka lateragndapatkan hasil sesuai
dengan tujuan.

Sebelum ada yang namanya latihan dasar, pastitahpkrlu mengatur
terlebih dahulu, mulai dari merencanakan latiham @pja yang akan Kkita
gunakan sampai dengan kita harus mengevaluasiamatyang sudah kita
laksanakan. Dengan membiasakan seperti itu, akanbar@u mendewasakan
kita dan membentuk ahklak kita.

Setelah ada perubahan perilaku yang positif, adg k#a sebut sebagai
perubahan atau pembentukan akhlakul karimah. Satlagroses pasti ada hasil,
dan setiap ada usaha yang maksimal pasti kita akendapat hasil yang
maksimal pula. Jadi ketika kita sungguh-sungguh amage setiap kegiatan
yang akan kita laksanakan pasti kita akan mendapdiksil sesuai dengan yang
diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakulkaelipan tentang
“Pengaruh manajemen kegiatan ekstrakurikuler tedelompok STESA

terhadap pembentukan akhlaqul karimah siswa Di MAddlel Kendal”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalamini adalah:
Apakah ada pengaruh antara manajemen kegiatan alakskuler teater

kelompok STESA terhadap pembentukan akhlaqul kédrisnewa?
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Hasil penelitian dari skripsi ini diharapkan dapamberikan tujuan dan

manfaat sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Kegiatan Bkstkaler
Teater Kelompok STESA Terhadap Pembentukan Akhlggtimah siswa
di MAN Model Kendal.
2. Manfaat
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaestang
manajemen kegiatan ekstrakurikuler teater kelom@KESA dan
pengaruhnya terhadap pembentukan akhlaqul karimsatasdi MAN
Model Kendal, sekaligus memberikan sumbangan pikinsawasan serta
pengalaman dalam mengembangkan keaktifan dan\ktaatsiswa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah
Dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam upaya
peningkatan pembentukan karakter dan pembentukdntacak
karimah siswa.
2) Bagi Guru
Dapat memberikan alternatif dan gambaran dalam ajang
siswa supaya terjadi perubahan sikap yang positisiawa.
3) Bagi Siswa
Membantu siswa untuk mampu mengembangkan

karakternya dan akhlaknya.



